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Abstract: This research discussed potential archaeological remains 
from the classical (Hindu-Buddhist) period in Sarolangun. A similar 
study was held last year in Sarolangun Sub-district (smaller area), the 
results show an indication of dense Archaeological remains from the 
classical period. This study employs the predictive modelling method. 
According to the method, the first step is determining the points based on toponyms that are 
related to classical terms. This research-based is phenomenon of the existence of cities along 
the Batanghari watershed as a continuation of settlements in the classical period. Sarolangun 
Regency was chosen based on the association with the Sarolangun Sub-district area, the has a 
high sensitivity of classical period remains toponyms indications and the presence of similar 
sites in the surrounding area. The results show the distribution of areas with high sensitivity of 
classical archaeological remains in various parts of Sarolangun. In addition, areas with high sen-
sitivity in Sarolangun Regency are also related to the Karangbrahi site, currently near Sa-
rolangun and Merangin regency border. 

Keywords: classical arcaheology, Sarolangun regency, predictive modelling. 

 

PENDAHULUAN 

Provinsi Jambi dikenal berkat keberadaan Batanghari dan Kompleks Percandian Muarajambi. 
Sebenarnya, selain Kompleks Percandian Muarajambi dan situs-situs klasik lain yang telah ditetapkan 
sebagai cagar budaya masih terdapat potensi keberadaan situs-situs klasik di sepanjang DAS 
Batanghari. Menurut laporan-laporan yang dibuat pada masa Hindia-Belanda terdapat lokasi-lokasi 
lain yang mengandung tinggalan klasik berupa runtuhan bata dan arca. Mayoritas temuan ini 
berlatar Agama Buddha dan hanya sebagian kecil yag berlatar Hindu (Neeb 1902; Tim Penelitian 
Arkeologi Muara Jambi 1986; Schnitger 1937). Salah satu wilayah yang pernah dilaporkan memiliki 
tinggalan klasik berada di Kabupaten Sarolangun. Menurut laporan Belanda terdapat temuan 
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struktur bata kuno yang berada di bawah surau atau mushola di Kampung Lubuk, Kecamatan 
Sarolangun (Tideman 1938). Pada tahun 2020, telah dilaksanakan penelitian pada Kecamatan 
Sarolangun, hasilnya menunjukkan adanya 2 situs yang tervalidasi mengandung tinggalan klasik. 
Pertama, di Surau atau mushola Kampung Lubuk, sesuai dengan laporan Belanda terdapat runtuhan 
bata. Selain keberadaan bata kuno yang sekarang terfagmentasi survei permukaan menghasilkan 
temuan berupa fragmen keramik kuno (Izza, Adi, and Mahanani 2021a).  

Kampung Lubuk sekarang, berada pada jantung Kota Sarolangun dan terletak dekat dengan 
Jembatan Beatrix, yaitu jembatan yang dibangun masa Belanda sebagai penghubung utama jalur 
lintas tengah Sumatra (Izza, Adi, and Mahanani 2021b). Lokasi Kampung Lubuk terletak pada radius 
kurang dari 50km dari Situs Karangbrahi, Candi Tingkip, dan Candi Lesungbatu. Situs Karangbrahi 
merupakan tinggalan klasik terdekat dari Kabupaten Sarolangun yang berada di perbatasan 
Kabupaten Sarolangun dan Merangin, tepatnya diKecamatan Pamenang. Prasasti ini merupakan 
salah satu prasasti dari abad ke-7 yang memuat sapatha (Hardiati et al. 2010). Wilayah selatan 
Kabupaten Sarolangun berbatasan dengan Provinsi Sumatra Selatan, tepatnya di Kabupaten Musi 
Rawas Utara. Di Kabupaten Musi Rawas Utara terdapat setidaknya dua candi, yaitu Candi Tingkip 
dan Candi Lesungbatu. Berdasarkan temuan arcanya, Candi Tingkip memiliki napas Agama Buddha. 
Berbeda dengan Candi Tingkip, temuan yoni memberikan petunjuk latar Agama Hindu pada candi ini 
(Sedyawati et al. 2014; Hardiati et al. 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian tahun 2020 di Kecamatan Sarolangun dan padatnya temuan di 
sekitar wilayah Sarolangun, maka pada tahun 2021 penelitian dilanjutkan dengan cakupan yang lebih 
luas. Selain Kecamatan Sarolangun, wilayah penelitian lanjutan mencakup seluruh Kabupaten 
Sarolangun. Hal ini juga didasarkan pada informasi masyarakat sekitar tentang keberadaan temuan 
serupa di luar Kecamatan dan adanya indikasi toponim ‘khas’ masa klasik yang perlu divalidasi. 
Penelitian lanjutan ini juga didasarkan pada premis mengenai terbentuknya pola-pola akibat 
keberadaan aktivitas manusia dalam usaha memenuhi kebutuhannya (Brandt, Groenewoudt, and 
Kvamme 1992). Pembentukan pola lokasional situs arkeologi antara lain dipengaruhi oleh faktor 
landscape seperti topografi, jenis, tanah, serta ketersediaan dan akses terhadap air (Parker 1985). 
Selain itu penentuan lokasi situs Arkeologi, khususnya bangunan sakral masa klasik juga didasarkan 
pada kriteria-kriteria yang tercantum pada kitab-kitab pedoman pendirian bangunan (Mundarjito 
1993). Berdasarkan premis ini, diindikasikan terdapat bentanglahan tertentu yang dipilih masyarakat 
masa lalu untuk beraktivitas sesuai dengan kebutuhannya.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelusuran, validasi data, dan pemetaan 
potensi terkini pada lokasi-lokasi yang diindikasikan mengandung tinggalan dari masa klasik di 
Kabupaten Sarolangun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar tingkat sensitivitas 
tinggalan dan bagaimana persebaran situs dari masa klasik di Kabupaten Sarolangun melalui 
predictive modelling.  
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METODE  

Batasan Penelitian dan Ruang Lingkup 

Batasan wilayah di dalam penelitian ditentukan berdasarkan batas administratif Kabupaten 
Sarolangun, Provinsi Jambi. Penentiam Batasan ini didasarkan pada informasi penelitian tahun 2020. 
Diluar batas administratif tersebut, peneliti juga mencoba mencari korelasi antara indikasi situs klasik 
di Kabupaten Sarolangun dengan situs terdekat yang telah tervalidasi sebagai situs klasik, yaitu 
Karangbrahi. Hasil dari penelitian ini telah menemukan area-area yang diduga memiliki potensi 
tinggalan Arkeologi dari masa klasik. Batasan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 

 
Gambar 1. Peta Batasan Wilayah Penelitian  
(Sumber: Tim Penelitian Sarolangun 2021) 

Metode Predictive Modeling 

Metode yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah Predictive modelling disertai dengan 
perangkat Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai alat untuk membangun kerangka pikir dan 
model, tahap pemrosesan data, analisi data, dan membuat presentasi model hasil interpretasi. Apa-
bila dibandingkan dengan metode arkeologi konvensional, metode ini memiliki efektivitas yang lebih 
tinggi. Sebagian besar penelitian dengan metode predictive modeling dilaksanakan dengan 
menggunakan bantuan computer. Sementara itu, metode konvensional, seperti survei dan 
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ekskavasi yang dilakukan di lapangan membutuhkan biaya lebih mahal serta waktu lama (Duncan 
and Beckman 2000; Verhagen and Whitley 2012).  

Alur pemikiran dan metodologi dalam penelitian ini mengacu pada skema prosedur induktif 
penerapan predictive modeling dalam arkeologi (Verhagen and Whitley 2012). Alur tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 2. Variabel sensitivitas sebagai perangkat analisis akan ditentukan terlebih da-
hulu. Variabel ini memiliki bobot yang berbeda sesuai dengan tingkat akurasi dan keutuhan datanya. 
Terdapat dua kelompok variabel dalam penelitian ini. Kelompok pertama bersifat kuantitatif, yang-
berupa ruang sumberdaya dan kepadatannya dalam grid. Kelompok variabel kedua bersifat 
kualitatif, yaitu jenis dan atribut masing-masing sumberdaya. Kedua  kelompok tersebut memiliki 
bobot dan harkat yang penilaiannya ditentukan oleh peneliti. Hal ini karena hingga sekarang belum 
pernah ada formula penentuan bobot dan harkat dalam kajian predictive modeling arkeologi yang 
pernah dilakukan di Indonesia.  

Proses penentuan dua kelompok variabel dalam penelitian ini akan dilakukan di seluruh 
Kabupatan Sarolangun, baik pada titik-titik yang sebelumnya pernah dilaporkan memiliki tinggalan 
Arkeologi klasik maupun pada titik-titik yang belum pernah dilaporkan namun terindikasi memiliki 
tinggalan Arkeologi klasik. Selanjutnya, titik-titik tersebut akan didata dan menjadi are-area sensitif 
(Adi 2016; “Case Studies in Archaeological Predictive Modelling,” n.d.). 

 
Gambar 2. Skema prosedur metode predictive modeling dalam arkeologi secara induktif  

(Sumber: Verhagen and Whitley, 2012) 

Area-area sensitif dalam penelitian ini dievaluasi menggunakan empat tahapan metode, yaitu 
metode grid, metode sentroid, metode interpolasi, dan validasi lapangan. Motode yang dilakukan 
paling awal yaitu metode grid. Hal ini karena metode ini dianggap mempunyai efektifitas paling tinggi 
menentukan tingkat sensitivitas sebuah lokasi yang hampir sama dengan analisis raster dalam 
penginderaan jauh. Menurut Kvamme (1997) Luasan grid selalu seragam sehingga bisa dipakai 
sebagai unit analisis dasar untuk mengalkulasi kepadatan populasi tinggalan arkeologi berdasarkan 
atributnya. Sensitivitas suatu grid dinilai dari keberadaan kriteria yang ditentukan sebagai variabel 
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sensitivitas lokasi. Setiap grid di wilayah penelitian merepresentasikan area dengan luasan 1 km x 1 
km. Hal ini dilakukan dengan mengikuti pendapat Guy Gibbon (2007) mengenai model resolusi 
spasial untuk analisis predictive modelling.  

Penentuan tingkat sensitivitas tinggalan arkeologi dalam suatu wilayah harus menggunakan 
luasan grid yang rasional, yaitu antara <0,04 km2  hingga >1,01 km2. Luasan di bawah 0,04 km2 
memiliki probabilitas yang tinggi tetapi memiliki akurasi yang rendah, sedangkan luasan di atas 1,01 
km2 memiliki probabilitas yang rendah tepai mempunyai akurasi yang tinggi. Dengan demikian, 
semakin luas suatu grid sebagai unit analisis, probabilitas adanya tinggalan arkeologi semakin tinggi, 
namun presisi dari model yang dihasilkan akan rendah. Begitu pula sebaliknya, semakin sempit suatu  
grid, probabilitasnya semakin rendah namun memiliki presisi yang semakin tinggi (Gibbon 2007). 
Luasan grid yang ditentukan dalam penelitian ini merupakan yang paling ideal sebab bisa mewakili 
probabilitas dan akurasi yang paling memadai untuk luas area Kabupaten Sarolangun. Berdasarkan 
data dari Badan Pusat Statistik (2014) luas wilayah Kabupaten Sarolangun adalah 4.405,77 km2 (lihat 
Tabel 1). Pada tahap ini Kabupaten Sarolangun akan dibagi menjadi grid dengan ukuran 1 km x 1 km 
dan selanjutnya akan diproses dengan metode sentroid. 

Tabel 1: Luas Wilayah per Kecamatan di Kabupaten Sarolangun 
No Nama Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas (km2) Prosentase Luas (%) 

1 Batang Asai Pekan Gedang 858 13.9 

2 Pauh Pauh 1.77 28.67 

3 Sarolangun Sarolangun 319 5.17 

4 Bathin VIII Limbur Tembesi 498 8.07 

5 Mandiangin Mandiangin 636 10.3 

6 Air Hitam Jernih 471 7.63 

7 Limun Pulau Pandan 799 12.94 

8 Cermin Nan Gedang Lubuk Resam 320 5.18 

9 Pelawan Pelawan 330 5.34 

10 Singkut Singkut 173 2.8 

Jumlah 4.405.77 100 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2014 

Metode sentroid digunakan untuk merubah masing-masing grid menjadi titik pusat grid. Titik 
ini memiliki nilai atribut yang sama dengan grid dan akan digunakan untuk tahap berikutnya yaitu 
interpolasi yang merupakan serangkaian proses reagregasi data untuk mengetahui tingkat 
sensitivitas atau pengaruh kekuatan suatu data inti (Krivoruchko, Gribov, dan Krause 2011). 
Interpolasi membantu untuk melakukan pendugaan potensi tinggalan arkeologi pada suatu area 
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berdasarkan variabel yang ada di sekitarnya (Robinson dan Zubrow 1999). Hasil interpolasi merupa-
kan peta sensitivitas tinggalan arkeologi yang perlu diuji keakuratan dan presisinya di lapangan. 
Tahap terakhir dalam penelitian ini dilakukan dengan validasi di lokasi penelitian untuk melihat 
apakah model yang dibuat bisa diapaki untuk menemukan tinggalan arkeologi. Pada tahap ini pem-
bagian grid di Kabupaten Sarolangun diubah menjadi titik pusat grid kemudian diinterpolasi. Hasil 
dari interpolasi ini adalah peta sensitivitas tinggalan arkeologi klasik di Kabupaten Sarolangun. Pada 
tahap berikutnya data dari peta sensitivitas divalidasi di Kabupaten Sarolangun. Hasil dari validasi 
digunakan untuk menambahkan data dalam pembuatan peta potensi tinggalan arkeologi klasik di 
Kabupaten Sarolangun. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tinggalan Arkeologi Klasik di Jambi 

Periode klasik di Indonesia seringkali diidentikkan dengan masa perkembangan Kerajaan 
Hindu-Buddha pada kurun waktu abad IV-XVI M. Tinggalan periode klasik yang seringakli ditemukan 
berupa candi dan arca (Hardiati et al. 2010). Kajian tentang periode klasik di Sumatra tidak dapat 
dilepaskan dari Sriwijaya serta Melayu Kuno. Penelitian tentang topik ini telah dilaksanakan sejak 
masa kolonial. Berdasarkan laporan-laporan peneliti Belanda, tinggalan periode klasik di Sumatra 
dapat ditemukan dari ujung selatan hingga utara (Schnitger 1937). Tinggalan-tinggalan tersebut 
umumnya mengelompok pada suatu area tempat aktivitas manusia di masa lampau. Tinggalan peri-
ode klasik yang membentuk kelompok terluas berada di Muarajambi. Kawasan percandian 
Muarajambi pertama kali dibahas dalam laporan S.C. Crooke (Esquire 1826). Selanjutnya, Schnitger 
(1937) juga menerbitkan buku berjudul The Archaeology of Hindoo Sumatra yang berisi uraian 
deskriptif tentang tinggalan klasik yang dibagi berdasarkan kawasan temuannya (Schnitger 1937). 
Hal ini menujukkan bahwa pada masa lalu, Sumatra pada umumnya serta DAS Batanghari pada 
khususnya telah menjadi lokasi perkembangan peradaban yang sisa-sisanya masih dapat ditelusuri 
sampai hari ini. 

Pada masa Belanda penyebutan tinggalan klasik umumnya memakai kata Hindoo yang identik 
dengan Agama Hindu. Jadi baik tinggalan yang bernapas Hindu, Buddha, maupun tinggalan profan 
dari masa klasik disebut sebagai tinggalan Hindoo. Menurut kronologinya tinggalan klasik di Jambi 
berasal dari abad VII-XIV M (Hardiati et al. 2010). Berdasarkan lokasinya, tinggalan arkeologi klasik di 
Provinsi Jambi tersebar di seluruh kabupaten, dan umumnya diidentifikasikan sebagai bangunan 
sakral (keagamaan). Padahal tinggalan bangunan keagamaan tidak akan pernah lepas dari 
pemukiman dan hunian masyarakat pendukungnya. Keberadaan sebuah bangunan sakral akan 
menjadi indikator bagi keberadaan permukiman (Putra 1995).  

Penentuan Unit Analisis 

Sebagaimana disampaikan pada subbab metode, unit analisis dalam penelitian ini adalah area 
grid. Analisis predictive modelling memiliki kerangka metodologi yang harus ditempuh dalam 
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beberapa tahap agar dapat memperoleh hasil yang dapat dipertangungjawabkan Pada tahap paling 
awal, keseluruhan wilayah penelitian dibagi ke dalam dalam bentuk jaringan grid di dalam peta. 
Pembuatan grid dilakukan dengan plugin Feature Grid Creator pada perangkat lunak QGIS 3.18. Grid 
dibuat dengan dasar dari grid utama UTM zona 48 S untuk memudahkan pembulatan angka 
koordinat dan dapat terintegrasi dengan metode pemetaan pada peta dasar lain. Koordinat batas 
yang digunakan dalam pembuatan grid ini adalah Xmin = 169878 dan Ymin = 9691298 hingga Xmax 
= 302878 dan Ymax = 9791298 dengan ukuran masing-masing grid 1 km X 1 km. Grid yang dihasilkan 
dari proses ini berjumlah 6.880 grid. Peta grid unit analisis wilayah Kabupaten Sarolangun dapat 
dilihat pada Gambar 3. 

Penggunaan model grid sebagai unit analisis didasarkan pada asumsi bahwa grid merupakan 
poligon yang memiliki ukuran pasti dan seragam serta dapat memiliki asosiasi tabel dengan data titik 
yang terkandung di dalamnya. Kelebihan penggunaan model ini adalah dapat mempercepat proses 
analisis, khususnya berbagai macam analisis overlay (tumpang susun) dan spatial join, 
mempermudah proses pembuatan model, dan mempermudah representasi area yang memiliki 
luasan heterogen (Verbyla 2002). Sebagai unit analisis dasar, grid berfungsi untuk menghitung 
kepadatan populasi masing-masing variabel. Penghitungan populasi variabel dalam grid dilakukan 
dengan metode count point by polygon dalam software Geospatial Modelling Environment. Proses 
penghitungan ini menghasilkan kolom tambahan dalam basis data grid yang berisi jumlah titik 
masing-masing variabel yang terkandung di dalam grid tersebut. 

Selain dapat menghitung kepadatan masing-masing variabel, fungsi utama grid dalam tahap 
analisis adalah sebagai unit penghitung skor total variabel yang terdapat di dalamnya. Semua 
variabel yang telah diketahui titik lokasinya dan ditentukan skornya masing-masing kemudian 
digabungkan dengan data grid melalui proses intersection menggunakan perangkat lunak QGIS 3.18. 
Proses penggabungan ini menghasilkan beberapa deret kolom dalam basisdata grid yang berisi skor 
masing-masing kelompok variabel. Tahap selanjutnya adalah penyiapan kerangka basisdata dan 
input basisdata pada peta. Basisdata masing-masing variabel disusun dalam format *.dbf (database 
file). Format data ini merupakan bagian dari paket data berformat *.shp (shapefile) yang merupakan 
format dasar data vektor pada perangkat lunak SIG yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu QGIS 
3.18. Data vektor dalam format *.shp mencakup data titik, garis dan poligon. Data titik 
merepresentasikan lokasi variabel, sedangkan data poligon merepresentasikan grid. 
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Gambar 3. Peta Grid unit analisis di wilayah penelitian  

(Sumber: Tim Penelitian Sarolangun 2021) 

Analisis Data 

Empat variabel analisis dalam penelitian ini adalah keberadaan laporan (baik laporan Belanda 
maupun laporan masyarakat), karakteristik lansekap, toponimi dan temuan di lapangan. Pembobo-
tan masing-masing grid dilakukan dengan metode oposisi biner. Masing-masing variabel memiliki 
nilai bobot 0 apabila tidak terdapat dalam grid, serta memilik bobot 1 apabila terdapat di dalam grid. 
Total bobot ini akan menjadi bobot grid untuk selanjutnya digunakan sebagai penentu skor centroid 
dan interpolasinya. Analisis variabel menunjukkan jika tidak semua grid memiliki masing-masing 
variabel. Hanya beberapa grid tertentu saja yang memiliki bobot variabel yang tinggi. Hal ini 
diperkirakan karena kurangnya data dukung seperti laporan masyarakat yang lebih akurat dan peta 
toponimi detail. Namun, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat menunjukkan bagaimana 
sensitivitas masing-masing grid di lokasi penelitian. 

Analisis sensitivitas terhadap variabel pertama mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil 
wilayah grid di Kabupaten Sarolangun yang pernah dilaporkan memiliki tinggalan arkeologi klasik. 
Beberapa anggota masyarakat yang diwawancarai menyampaikan bahwa di sekitar Kampung Lubuk 
terdapat sebaran bata kuno yang serupa dengan bata pembangun candi. Lokasi temuan bata ini 
sekarang ditempati oleh langgar atau mushola. Lokasi lain yang dilaporkan masyarakat ada di area 
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permakaman yang disebut sebagai Makam Muara Sawah. Hal ini sesuai dengan laporan Pemerintah 
Kolonial Belanda menyebutkan adanya sebuah runtuhan bangunan candi yang saat ini berada di 
bawah sebuah surau (Tideman 1938a). Berdasarkan pengamatan terhadap kondisi wilayah yang 
dilaporkan tersebut pada penelitian tahun 2020, dijumpai sebuah fenomena bahwa setiap lokasi 
yang mengandung tinggalan arkeologi klasik, penghuniannya tetap berlanjut hingga saat ini. Oleh 
karena itu, temuan-temuan yang berada pada fase antara periode klasik hingga saat ini, tampak men-
jadi relik yang saling bersisipan satu sama lain. Sebagai contoh di Situs Karang Berahi, terdapat jejak 
pemukiman dari periode klasik yang berupa prasasti dan runtuhan bata, kemudian terdapat jejak 
keberadaan runtuhan surau tua yang diduga dibangun pada periode 1800 akhir sampai 1900 awal. 
Dan wilayah di sekitar situs tersebut sampai saat ini tetap dimanfaatkan sebagai tempat tinggal 
masyarakat meskipun lokasinya cenderung terisolir untuk saat ini. Dari dasar fenomena ini kemudian 
penelusuran dilanjutkan terhadap laporan masyarakat mengenai keberadaan dusun-dusun tua yang 
masih diingat masyarakat hingga saat ini. Penelusuran ini menghasilkan beberapa titik seperti di seki-
tar Danau Biaro, Desa Lubuk Sepuh di Kecamatan Pelawan, Desa Teluk Kecimbung dan Tanjung 
Gagak di Kecamatan Batin Delapan. Laporan mengenai keberadaan temuan juga dijumpai di Desa 
Semaran, Kecamatan Pauh.  

Berdasarkan karakteristik lansekapnya, beberapa lokasi grid di Kabupaten Sarolangun dapat 
diduga memiliki sensitivitas lokasi. Pada umumnya, wilayah-wilayah muara yang merupakan per-
temua dua sungai di Sumatra memiliki potensi kandungan tinggalan arkeologi klasik. Sebagai con-
toh, (1) Pertemuan Sungai Batanghari dan Sungai Jambi menjadi lokasi Kompleks Percandian Mua-
rajambi, (2) pertemuan Sungai Kampar Kanan dan Sungai Kampar Kiri menjadi lokasi Kompleks Per-
candian Muara Takus, (3), pertemuan Sungai Barumun dan Sungai Pannai menjadi lokasi Kompleks 
Percandian Padang Lawas (4) Pertemuan Sungai Batanghari Leko dan Sungai Musi menjadi lokasi 
Situs Teluk Kijing. Teori yang dikemukan oleh Bennet Bronson mengenai pertemuan sungai sebagai 
tempat pertukaran barang dan jasa nampaknya terbukti benar karena daerah-daerah pertemuan 
sungai ini selalu mengandung tinggalan arkeologi dan berkembang menjadi kota-kota besar saat ini 
(Bronson 1977). Selain pertemuan sungai, nampaknya bekas-bekas aliran sungai yang saat ini men-
jadi danau tapal kuda dan di tepiannya masih tumbuh permukiman juga diduga mengandung tingga-
lan arkeologi klasik, misalnya di Danau Sipin. Di tepi danau tapal kuda ini ditemukan beberapa situs 
periode klasik seperti Candi Solok Sipin, Candi Kotoh, Candi Sekarabah dan Candi Sausekip. Oleh ka-
renanya patut diduga bahwa pemukiman yang polanya masih mengikuti aliran danau tapal kuda su-
dah ada sejak masa  klasik. 
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Gambar 4. Perubahan aliran sungai di sekitar Desa Lubuk Sepuh 1930-2021 

 

Sejumlah toponim yang ada di Kabupaten Sarolangun mengindikasikan keberadaan situs 
klasik, misalnya Danau Biaro. Danau ini merupakan danau tapal kuda di mana masih terdapat per-
mukiman yang polanya mengikuti relik aliran sungainya. Biaro diduga kuat memiliki keterkaitan 
dengan penyebutan tempat peribadatan dari periode klasik. Biaro merupakan penyebutan lain un-
tuk candi maupun bangunan peribadatan yang berlatar agama Hindu dan Buddha. Berdasarkan wa-
wancara dengan masyarakat di sekitar Danau Biaro, mereka masih mengingat cerita bahwa nama 
biaro merupakan sebuah tempat persinggahan para peziarah. Sebelum alur sungai berpindah, dulu 
jalur yang menghubungkan Sarolangun dengan Jambi melalui alur danau ini. Pemukiman di masa 
tersebut juga masih berlokasi di tepian Danau Biaro. Akan tetapi setelah terputus, pemukiman turut 
berpindah karena akses menuju sungai terlalu jauh jika tetap di sekitar Danau Biaro. 

Jejak pemukiman lama di sekitar Danau Biaro tersebut dapat dijumpai dari adanya kompleks 
makam kuno. Tokoh utama yang dimakamkan di wilayah ini sering disebut dengan nama Cokroam-
inoto (lihat Gambar 5). Menurut penuturan masyarakat, sosok Cokroaminoto merupakan tokoh 
pembawa Islam ke wilayah Sarolangun yang berasal dari Kerajaan Mataram. Lanskap kompleks 
pemakaman ini juga memiliki karakteristik yang cukup unik karena terletak di atas bukit yang mana 
di sekitar bukit tersebut terdapat semacam parit keliling. Akan tetapi penelusuran di kompleks 
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makam kuno ini tidak menemukan sama sekali jejak tinggalan klasik. Kemungkinan karena kondisi 
makam kuno ini yang sangat jarang dikunjungi. 

     
Gambar 5. Cungkup makam Cokroaminoto (kiri), Batu sungkai nisan makam Cokroaminoto (kanan) 

(Sumber: Tim Penelitian Sarolangun 2021) 

Peneliti menjumpai beberapa fragmen bata berukuran besar yang tersebar di sekitar pondasi 
Surau Kampung Lubuk atau Langgar Jannatul Khoir pada saat melakukan validasi lapangan. Temuan 
bata pertama terletak di bagian utara surau tepatnya di bawah pondasi (tempat sampah) rumah 
panggung di samping surau. Sekitar 5 m ke arah barat dari temuan bata pertama terdapat temuan 4 
fragmen tembikar yang diperkirakan merupakan bagian dari badan wadah. Temuan bata kedua 
terletak pada bagian barat laut surau atau tepatnya di sebelah selatan tempat imam, pada lokasi ini 
juga ditemukan fragmen keramik yang berdasarkan warna dan bahannya diperkirakan dari masa 
Dinasti Sung. Semua temuan permukaan yang berhasil diamati merupakan temuan lepas. Menurut 
informasi dari narasumber terdapat struktur bata yang masih tersusun di bawah pondasi langgar 
terlihat ketika proses pembuatan pondasi. 

Berdasarkan informasi dari masyarakat sekitar, selain di sekitar surau, bata serupa ditemukan 
pula di Pemakaman Muara Sawah. Hasil pengamatan terhadap temuan permukaan menunjukkan 
keberadaan sebaran bata yang digunakan sebagai batas makam dan penggunaan batu sungkai (fosil 
kayu) sebagai penanda nisan. Jenis dan ukuran bata yang ditemukan di Pemakaman Muara Sawah 
serupa dengan yang ada di Surau. Temuan bata di Pemakaman Muara Sawah berjumlah lebih banyak 
dan beberapa diantaranya merupakan bata kuncian. Mengenai penggunaan batu sungkai (fosil 
kayu) sebagai nisan juga dapat ditemukan pada makam tokoh-tokoh penguasa atau orang-orang 
yang berjasa di masa lalu, misalnya makam Bujang Kurap yang berada di Bukit Gunung Kembang. 
Keberadaan batu sungkai (fosil kayu) memang umum ditemukan di sepanjang sungai Batang Asai. 
Fenomena data yang sama terkait pemanfaatan batu sungkai sebagai nisan makam kuno juga 
dijumpai di sekitar Danau Biaro, pada kompleks makam kuno Cokroaminoto, makam keramat Teluk 
Kecimbung, makam kuno Saudagar Susah, dan komplek makam kuno Atok Ijuk di Dusun Lubuk 
Sepuh (lihat Gambar 6). 
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Gambar 6. Makam kuno Teluk Kecimbung (kiri), Makam kuno Saudagar Susah (kanan)  

(Sumber: Tim Penelitian Sarolangun 2021) 

Selain fenomena keberadaan makam kuno yang memanfaatkan batu sungkai, beberapa pem-
ukiman lama yang di sekitar Kabupaten Sarolangun juga memiliki satu karakter unik dalam pem-
bangunan surau atau masjid. Ada satu pola pemanfaatan fragmen-fragmen keramik asing dalam 
pembuatan ornaman bangunannya (lihat Gambar 7 dan 8). Keramik-keramik tersebut bervariasi peri-
ode dan asalnya. Keramik tertua yang dapat diidentifikasi adalah celadon dari periode Yuan atau Sung 
akhir, sedangkan keramik yang paling muda diidentifikasikan berasal dari periode Hindia Belanda. 
Keramik-keramik ini tentu saja berasal dari wilayah tersebut, sehingga diperkirakan pemukiman yang 
ada di wilayah ini memiliki rentang penghunian yang sangat panjang. Beberapa pemukiman lama 
yang dijumpai memiliki pola sama antara lain Desa Teluk Kecimbung, Lubuk Sepuh, Tanjung Gagak, 
dan Karang Berahi yang sudah masuk di wilayah Kabupaten Merangin.  

   
Gambar 7. Ornamen fragmen keramik di surau tua Desa Teluk Kecimbung (kiri), ornamen fragmen 

keramik di runtuhan surau tua Desa Karang Berahi (kanan)  
(Sumber: Tim Penelitian Sarolangun 2021). 
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Gambar 8. Detail ornamen fragmen keramik dan kaca pada surau tua Desa Teluk Kecimbung  

(Sumber: Tim Penelitian Sarolangun 2021) 

 
Gambar 9. Peta total nilai grid sebagai unit analisis dari hasil penggabungan empat variabel 

penelitian (Sumber: Tim Penelitian Sarolangun 2021). 

Penggabungan empat variabel untuk dierapkan dalam unit analisis dapat dilihat pada Gambar 
9 di atas. Proses ini mengkombinasikan antara variabel laporan tinggalan arkeologi, variabel lanskap, 
variabel toponim, dan variabel tinggalan arkeologi yang ditemukan. Sebagaimana disampaikan di 
atas, validasi data di lapangan menghasilkan beberapa lokasi yang diduga memiliki potensi sebagai 
pemukiman yang berkembang sejak periode klasik, baik dari aspek toponimi, lanskap, maupun 
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tinggalan arkeologinya. Tahap selanjutnya adalah merubah informas grid ini menjadi data centroid 
dan kemudian merubahnya menjadi peta sensitivitas dengan metode Heatmap. Hasilnya dapat 
dilihat pada Gambar 10 dan Gambar 11 di bawah ini. 

 
Gambar 10. Peta Representasi nilai grid dalam bentuk centroid  

(Sumber: Tim Penelitian Sarolangun 2021) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Peta Sensitivitas area di Kabupaten Sarolangun berdasarkan penggabungan empat variable 
(Sumber: Tim Penelitian Sarolangun 2021) 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat berbagai toponim masa klasik yang 
masih bertahan hingga sekarang dan masih dapat ditelusuri jejak-jejak tinggalannya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Sarolangun dan Karangbrahi pada masa klasik terdapat 
pada satu kesatuan budaya. Apabila dihubungkan dengan kronologi relatif Prasasti Karangbrahi 
(abad VII M), dapat diindikasikan bahwa pusat kegiatan masyarakat pada masa klasik di wilayah Sa-
rolangun dan Karangbrahi berlokasi di sekitar Daerah Aliran Sunga (DAS) Batanghari. Hal ini erat kai-
tannya dengan jalur transportasi pra-kolonial yang mayoritas bergantung pada sungai, berbeda 
dengan pasca pembuatan jalan kendaraan oleh Belanda yang membuat masyarakat beralih moda 
transportasi dari air ke darat. Fenomena keberlanjutan, ketidakberlanjutan, dan terjadinya berbagai 
perubahan terhadap wilayah yang dibahas tidak dapat dilepaskan dari keadaan alam dan kehidupan 
masyarakat yang mendiaminya. 

Beberapa lokasi pemukiman di tepi sungai tetap bertahan karena tersedianya jalur trans-
portasi, baik air maupun darat. Bahkan wilayah yang menjadi pusat kegiatan manusia dari masa ke 
masa seperti Kampung Lubuk justru berkembang menjadi ibukota Kabupaten Sarolangun dewasa 
ini.  Sedangkan pemukiman lain ditinggalkan karena kurangnya daya dukung lingkungan, terutama 
berkaitan dengan akses transportasi. Wilayah dengan sensitivitas tertinggi (Lihat peta 5) berada di 
sekitar pusat kota dan jalur darat utama di Sarolangun. Hal ini menunjukkan keberlanjutan aktivitas 
manusia sejak masa klasik sampai dewasa ini.  

Sejalan dengan peta sensitivitas yang tersaji (Lihat peta 5), bukti tinggalan masa klasik yang 
paling masif berada pada jantung kota Sarolangun dewasa ini. Apabila dikaitkan dengan situs-situs 
lain agaknya wilayah sekitar Kampung Lubuk merupakan pusat kegiatan manusia sejak masa klasik, 
sedangkan wilayah-wilayah lain yang terverifikasi mengandung temuan masa klasik diperkirakan 
menjadi wilayah-wilayah satelit atau desa-desa penyangga wilayah pusat. Disamping Kampung Lu-
buk, agaknya wilayah Pauh atau tepatnya di sekitar Candi Martolo juga pernah menjadi salah satu 
pusat aktivitas manusia. Keberadaan runtuhan bata dan jenis tanah yang cocok untuk mencetak bata 
turut memperkuat validasi adanya candi di Pauh pada masa klasik.  

Perubahan sarana transportasi utama masyarakat dari transportasi air ke darat turut merubah 
lokasi pusat kegiatan manusia dewasa ini. Seperti yang telah disinggung di atas, wilayah Kampung 
Lubuk yang hingga kini menjadi pusat kota Sarolangun tetap menjadi pusat kota karena keberadaan 
Jembatan Beatrix yang dibangun oleh Belanda. Desa Tanjung Gagak dan Teluk Kecimbung pada 
masa kolonial juga menjadi salah satu lokasi yang penting. Hal ini terlihat dari buki-bukti tinggalan 
Belanda dan bekas jalur darat lama di wilayah tersebut, namun lokasinya yang kini jauh dari jalan 
lintas Sumatra menjadikannya desa di pedalaman Sarolangun. Pada beberapa wilayah seperti Teluk 
Kecimbung, Lubuk Sepuh, dan Karangbrahi jalur penghubung darat utama ke desa-desa tersebut 
hanya berupa jembatan gantung. Hal ini menjadikan wilayah-wilayah tersebut tertinggal perkem-
bangannya dan sekarang menjadi desa yang relatif terisolir.  
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KESIMPULAN 

Penerapan analisis predictive modeling dalam upaya mencari area yang memiliki potensi ting-
galan arkeologi sangat diperlukan. Dari penelitian yang dilakukan ini menunjukkan bahwa analisis ini 
mampu menunjukkan lokasi-lokasi yang sekiranya patut diduga memiliki tinggalan arkeologi. Penen-
tuan variabel yang sederhana sebagaimana dilakukan dalam penelitian ini sudah mampu 
menghasilkan beberapa lokasi yang dapat dianggap memiliki potensi tinggalan dari periode klasik. 
Apabila variabel ini kemudian nanti dikembangkan dan diterapkan menggunakan model pembobo-
tan yang lebih kompleks pasti akan mampu menghasilkan peta sensitivitas yang lebih matang. 

Kabupaten Sarolangun sebagai salah satu wilayah di DAS Batanghari ternyata menyimpan po-
tensi tinggalan arkeologi klasik yang tentunya tidak kalah penting dengan situs-situs lain seperti Mua-
rajambi maupun Dharmasraya. Kedudukannya secara geografis terletak di wilayah yang diduga kuat 
berkaitan dengan prasasti Karang Berahi, Candi Tingkip, dan Candi Lesung Batu di wilayah Musi 
Rawas. Wilayah-wilayah ini masih sangat jarang diteliti, apalagi jika dikaitkan dengan peradaban 
Agama Hindu di wilayah DAS Batanghari. Selama ini DAS Batanghari diduga kuat menjadi nadi 
penyebaran Buddhisme di Sumatra karena tinggalan arkeologinya lebih banyak yang bernuansa 
Agama Buddha. Dengan adanya temuan yang bernuansa Hindu, tentu akan menjadi pembaruan da-
lam historiografinya. Terlebih lagi jika didukung dengan situs pemukiman yang lebih kompleks. Im-
plikasi lain dari penelitian ini adalah perlunya pengintegrasian berbagai temuan baru dalam pembela-
jaran sejarah di sekolah, baik sebagai pengayaan materi berupa sejarah lokal, maupun lebih jauh lagi 
untuk revisi buku pelajaran sejarah yang belum banyak mengungkap aspek lain dari peradaban klasik 
di Jambi. 
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